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Efek Pemberian Serbuk Teripang (Stichopus Variegatus) Jangka Panjang
Terhadap Kadar Gula Darah Tikus Putih Jantan Galur Wistar
Model Hiperglikemik

Fitriah, Theodorus, M. T. Kamaluddin
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Abstract

Golden Sa_Cnunﬂ:a— (Stichopus variegatus) is a marine animal that has many benefits, one of them as an antidiabetic.
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id that act in dealing with conditions of oxidative stress in hyperglycemic conditions.
Stichopus variegatus on blogd glucose concentration of adult
y rats. Experimental study with pre- and post-test with control group design was carried

proteins, has antioxidant activity and superoxide

out at the lﬂx')mkxy of the College of Pharmacy (STIFI) Bhakti Pertiwi. The study subjects were 25 male white rats 2-3

maaths old and weight 160-180 gr. All rats induced with 260

/ by alloxan intraperitoneally. Diabetic rats were

rats with blood glucose concentration above 200 mg/dL. Model of hyperglycemic rats were divided into five groups.

The first group is the negative control group (aquadest),
Stichopus variegatus at a dose of 40.5 mg/kgbw, 81 mg/l
group given metformin at a dose 45 mg/kgbw. Measure

the second group cc
kgbw and 162 mg/kgbw. The fifth group is the comparison
ment parameter is a decrease in blood glucose concentration of

d of three tr groups given

hyperglycemic rats models. The data were processed with the normality test, paired t-test, independent paired t-test,
ANOVA and Post Hoc with a significance level of p <0.05. Data were processed using SPSS version 17. It was found
that the body weight and blood sugar concentration before and afiter alloxan induced normally distributed. Treatment
group Stichopus variegatus and the comparison group can reduce blood glucose concentration of adult male wistar
hyperglycemic-model rats. On fourteen days, there was no significant difference in blood glucose concentration
between treatment groups Stichopus variegatus and comparison group metformin with probability>0.05. The effective
dose in this study is a group of Stichopus variegatus at a dose 40.5 mg / kgbw. Stichopus variegatus has shown effect to
reduce blood glucose concentration of adult male wistar hyperglycemic-model rats.

Keywords: Stichopus variegatus, blood glucose concentration, an experimental studies

1. Pendahuluan

Diab litus (DM) adalah salah satu penvakit vang
dipaﬁr:tanakmlamnuﬁngkaldinm_\mgakm
datang, hhususnya di negara-negara berkembang. Hal
ini disebabkan karena adanya peningkatan kemakmuran,
pevubahan gava hidup dan pola hidup vang tidak sehat !
Penderita D!\(dilm!ansiapa!zmhunzooow
%4 mma orang dan mendueduki peringkat  keempat
terbanyak setelah India, Cina dan Amerika Serikat.
Jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat lebih dari
dua Kali lipatnya menjadi 21.3 Jjuta orang pada tahun
2030.2

DM adalah sindroma yang ditandai oleh kadar gula
darah vang tinggi (hiperglikemia). Hiperglikemia kronis
terjadi karena gangguan produksi, sekresi insulin atau
resistensi_insulin. Klasifikasi penyebab diabetes yang
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berhubungan dengan kondisi hiperglikemi terbagi atas
diab. tipe 1, diabetes tipe 2 dan diabetes yang
disebabkan oleh penyakit atau mekanisme tertentu dan
diabetes pada kehamilan.?

Kondisi hiperglikemia yang menyebabkan terjadinya
diabetes mellitus dibagi menjadi tiga tipe, yaitu tipe
diabetik, tipe borderline dan tipe normal. Tipe diabetik
dintandai dengan kadar gula darah puasa = 126 mg/dl,
kadar gula darah postprandial > 200 mg/dl. Tipe normal
ditandai dengan kadar gula darah puasa < 110 mg/dl
dan gula darah sewaktu < 140 mg/dl. Tipe borderline
berada diantara tipe diabetik dan tipe normal. Diagnosis
diabetes  melitus  ditegakkan  berdasarkan kriteria
hiperglikemi yang terjadi adalah tipe diabetik dan diukur
pada 2 kalj atau lebih pengukuran pada hari yang berbeda ?

*
s xepoX' &l
T RENEL b RIS
e




MKS, Th. 45, No. ] , Januari 2013

yang  ditimbulkannya. Komplikasi menahun diabetes
melitus terutama didasari oleh kelainan vaskuler yaitu
mikroangiopati  dan makroangiopati.  Manifestasi
mikroangiopati terutama pada retinopati diabetik yang

mengakibatkan  kebutaan, pada ginjal dapat
menyebabkan nefropati diabetik yang dapat menyebabkan
gagal ginjal. Makroangiopati dapat bermanifestasi pada
tungkai bawah yang dapat menyebabkan terjadinya
gangren atau dapat tegadi pada pembuluh darah yang
dapat menyebabkan penyakit jantung koroner. 4

Komplikasi i yang terjadi pada diabel, es berkorelasi positif
dengan konsentrasi glukosa darah sehingga glukosa
berlebih diduga menjadi penyebab utama kerusakan
lﬁ)ayikm'useu:iwivodﬂanmodiﬁkasiolsidﬂif
berbagai substrat. Selain ifu. hi slikemiajugtaﬁbax

dalam pembentukan radikal bebas.
Heperglikemi 3 atooksidasi glukosa, glikasi
in dan aktivasi jobur i "',"."’8

dani h 1

yutny percepat p 1 Oksig

reaktif* Pembentukan oksigen reaktif dapat meningkatkan
modifikasi lipid, DNA dan protein pada berbagai
Jjaringan. Modifikasi molekuler pada berbagai jaringan
tersebut  menyebabkan ketidakseimbangan ~  antara
antioksidan protektif dan peningkatan produksi radikal
bebas. Hal ini merupakan awal kerusakan oksidatif yang
dikenal sebagai stres oksidatif 3

Berbagai studi buktikan adanya defisiensi status
antioksidan pada penderita diabetes. Defisiensi antiokeid
: AR :

diperlukan antioksidan eksogen sebagai penghambat
kerusakan oksidatif di dalam tubuh.’

Penelitian  mengenai kandungan  antioksidan
fitofarmaka maupun biofarmaka sudah banyak dilakukan.
Salah satunya pada teripang (sea cucumber). Teripang
adalah hewan laut dari filum Echinoderra dan kelas
Holothuroidea yang terdapat di dasar laut di seluruh
dunia. Di dunia terdapat lebih dari 1200 spesies teripang,
sekitar 53 spesies terdapat di perairan Indonesia. Beberapa
dari spesies ini digunakan sebagai pengobatan tradisional
untuk menyembuhkan luka, eksim, arthritis, darah tinggi
dan diabetes. Penelitian kandungan zat aktif teripang
menunjukkan  bahwa  teripang mengandung triterpen
glikosida (saponin), chondroitin sulfat, glycosaminoglycan,
sterol, phenol (flavonoid), glikoprotein, peptida dan
asam amino essensial ® Manfaat teripang yang dihubungkan
dengan kandungan zat aktifnya antara lain teripang
bermanfaat untuk penyembuhan luka, antibakteri. antijamur,
antioksidan dan antidiabetes, 749.10.11.12

Sebagai  biolarmaka teripang  memiliki  aklivitas
antioksidan yang kuat karena kandungan senyawa

antioksidan flavonoid dari teripang. Penelitian Mamelona
etal, 2007 kandungan fenol total dan flavonoid
pada teripang (Cucumaria frandosa) yang membuktikan
hubungan yang bermakna antara data ORAC (Oxygen
Radical Absorbance Capacity) dan total flavonoid pada
semua data penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa C.
frandosa mengandung antioksidan alami yang relatif
cukup tinggi. "3

Teripang emas (Stichopus variegatus) yang merupakan
salah satu dari spesies teripang mengandung beberapa
kombinmiawnminoamlainglishdmmamy\lana
yang berp sebagai komp utama sel untuk sintesa
GSH® selain itu teripang emas (Stichopus variegatus)
punyai aktivitas antioksidan yang cukup tinggi dan
ditandai adanya aktivitas antioksidan superoksida dismutase
{SOD) yang merupakan antioksidan untuk mencegah
tegadinya stress oksidatif pada kondisi hiperglikemi
sehingga teripang khususnya teripang emas sangat baik
untuk  dijadikan obat pilihan untuk antidiabetes.®
Penelitian ini bertujuan mengetahui efek perubahan
kadar gula darah dengan pemberian serbuk kering
teripang emas (Stichopus vari gatus) jangka panjang
pada tikus putih jantan wistar model hiperglikemik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus putih jantan
galur wistar berumur dua bulan. Tikus tersebut diinduksi
aloksan dengan dosis 200 mg/kgbb setelah dipuasakan
semalaman.'* Tikus dibiarkan selama satu minggu dan
diukur kembali kadar gula darahnya Tikus dengan kadar
gula darah >200 mg/dl memenuhi syarat sebagai tikus
hiperglikemik. Tikus hiperglikemik dikelompokkan menjadi
5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 6 ekor
tikus. Kelompok I adalah kelompok kontrol yang diberi
perlakuan dengan diberikan air suling, kelompok II
diberi perlakuan dengan dosis serbuk teripang emas
(Stichopus variegatus) 40,5 mg/kgbb, kelompok III diberi
perlakuan dengan serbuk teripang  emas (Stichopus
variegatus) dosis 81 mg/kgbb, kelompok IV diberikan
serbuk teripang emas (Stichopus variegatus) dengan
dosis 162 mg/kgbb, kelompok V diberikan perlakuan
dengan metformin dengan dosis 45 mg/kg bb. Perlakuan
diberikan peroral. Pemberian perlakuan sebanyak 3 kali
sehari selama 14 hari (14 kali pemberian). Kadar gula
darah diukur pada hari ke 0, 3, 7 dan 14 setelah perlakuan
dengan menggunakan alat pengukur kadar gula darah
glukometer. 2

3. Hasil

Tikus yang sudah diinduksi aloksan dan diukur kembali
kadar gula darahnya pada hari ke-7, dikelompokkan
menjadi tikus hiperglikemik dengan kadar gula darah
>200 mg/dl. Tikus tersebut dibagi menjadi 5 kelompok,
yaitu kelompok pemberian serbuk teripang emas dosis
40,5 mg/kgbb, 81 dan 162 mg/kgbb, serta kelompok
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aquadest dan metformin dosis 40,5 mg/kgbb. Tikus
tersebut diberikan perlakuan selama 3, 7 dan 14 hari dan
dhdmrhembalikadargﬂadamhnya Dari hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah pada
kelompok serbuk serbuk teripang emas dosis 40,5
mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb serta metformin
yang disajikan dalamTabel.

Tabed l.Rernnszanﬂnnmh‘ﬁkluPuﬂlJm
Rﬁ:m’rngiauﬂnih’ﬁ.deahJ,7lhn 14 hari

Perlakuan.
Kelompok Rata-rata Kader Gula Darab (mg/dl)
ke-0 Hari ke-3 ike7  Harike-1d

353,60£102,83 40680515621 41011399  $18£11799
STE40.5Smgkebb  294,40£50,54 284.80£39.47 16345858 137.80£39.83
SIESImgkebb  249:26.17  15020:49.97 992041727  §3,8026.30
SIE 162 mgkebd 3258043582 1626024270 120408167 9520432
Metformin 19140:87 14 3100821090 19047767 13524554
STE=Serbuk Teripang Emas

Persentase penurunan kadar gula darah pada kelompok
kontrol, serbuk teripang emas dosis 40,5 mg/kgbb, 81
mg/kgbb dan 162 mg/kgbb serta metformin 45 mg/kgbb
disajikan dalam Tabel 2.

. Tabel 2. Persentase Penurunan Rerata Kadar Gula Darah

Tikus Putih Jantan Rattus norvegicus Hari ke 0 dan
Setelah 3, 7 dan 14 Hari Perlakuan

Kelompok Persentase Penurunan Ruta-rata KGD (%)
Harike-0  Hari ke-3 Hari ke-7 Hari ke-14
Aquadest 0 -125121908 -1678£1917 -27.71=132
STE40.5mekgbb 0 03522867 45=13.5) .
STE 81 mg'kgbb 0 3809£2501 60,0926.11
STE 162 mg/kgbb 0 499821179  62.79=544 69552379
Metformin 0 3787+1218  62,16=10,72 NB4=5T

STE=Serbuk Teripang Emas. KGD=Kader Gula Darah

Grafik kadar gula darah tikus model hiperglikemik pada
hari ke 0 dan setelah hari ke-3, 7 dan 14 hari setelah
pemberian aquadest (kontrol), serbuk teripang emas dengan
dosis 40,5 mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb dan
metformin dengan dosis 45 mg/kgbb adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Kadar Gula Darah Tikus Putih Jantan
Galur Wistar Model Hiperglikemik Hari ke 0 dan Setelah
3, 7 dan 14 Hari Setelah Pemberian Air Suling (Kontrol)
Serbuk Teripang Emas dengan Dosis 40,5 mg/kgbb, 81
mg/kgbb dan 162 mg/kgbb dan Metformin dengan Dosis
45 mg/kgbb.

Untuk menilai efektifitas serbuk kering teripang emas
dalam menurunkan kadar gula darah pada kelompok
perlakmnnmkadilak-ukmtgitbapasaxigan(paimdsaln;ie
t-test). Pada uji t i perbandingan
antara kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan
pada hari ke 3, 7 dan 14 pada ing ing kelompok
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Efektifitas kadar gula darah pada kelompok teripang
emas stichopus variegatus dengan dosis 81 mg/kgbb,
162 mg/kgbb menunjukkan hasil vang bermakna mulai
pada hari ke 3, 7 dan 14 hari, sedangkan pada dosis
perlakuan serbuk teripang emas stichopus variegatus
dosis 40,5 mg/kgbb efektifitas bermakna pada hari ke 7
dan 14 hari. Pada kelompok pembanding efektifitas
metformin, terlihat bermakna pada hari ke 3, 7 dan 14
setelah perlakuan.

Tabel 3. Uji Efektifitas Rerata Kadar Gula Darah Tikus
Putih Jantan Rattus norvegicus antara Hari ke-0 dan ke-3,
Hari ke-0 dan ke-7 serta Hari ke-0 dan ke-14 Pada

g-masing K k Perl

Kelompok Haza ke- Kadar Guia Darah P

(mg diy

Auadss [ 353,60=102,82 -
3 406,80=136 21 8,127
7 410=113,99 2.082
14 448=117,00 0,005

STE [ -
40,5 mg 3 0,780
okt 7 0,003
14 0,000

STE [ 3103617 -
$1 mg kght 3 0,031
7 0,000
14 0,000

STE 1] -
162 mg kgbb 3 0,001
: 0,000
14 0,000

Meatformin 0 =
3 0,002
7 0,000
14 0,000

Patred sampie t-test p=0.003

Untuk menilai efektifitas serbuk teripang emas terhadap
kadar gula darah antar kelompok perlakuan terutama
perbandingan antara kelompok serbuk teripang emas
dengan kelompok metformin, maka dapat dilakukan uji
t-tidak berpasangan (independent paired t-test). Dari
hasil independent paired t-test, jika nilai p>0.005 maka
dapat disimpulkan tidak adanya perbedaan bermnakna antara
dua perlakuan yang dibandingk Hasil penelitian kadar
gula darah dengan uji independent paired t-test dapat
dilihat pada Tabel 4.

Dari hasil Independent paired 1-test, dapat disimpulkan
bahwa dosis efektif pada semua kelompok perlakuan
serbuk teripang emas (Stichopus variegatus) terlihat
pada kelompok dosis 40,5 mg/kgbb.

Untuk mengetahui efektifitas penurunan kadar gula
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darah antar kelompok perlakuan pada setiap waktu
pengamatan hari ke-3, 7 dan ke-14 dilakukan uji statistik
ANOVA satu arah. Hasil analisis ANOVA memperlihatkan
rerata kadar gula darah dari kelompok perlakuan pada hari
ke 3, 7 dan sampai hari ke-14 pada kelompok serbuk
teripang emas dosis 40,5 mg/kgbb nilai signifikansinya
0,001 (p < 0,05), sedangkan pada kelompok serbuk
teripang emas dosis 81 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb 0,000

=artinya hasil penelitian menunjukkan hasil yang bermakna
terhadap rerata kadar gula darah antar kelompok
perlakuan

Tabel 4. Uji Efektifitas antar Kelompok Uji dan Kelompok
Uji-Metformin Pada hari ke 3, 7 dan 14 dengan
Independent Paired T-Test

o _ Haike Valuep
STE 40,5 mg kgbt: v3 0 0,030
Mstformin 3 0,097
7 0,501
14 0,903
STE 81 mg kgbb 35 [ 0,001
Masforman 3 0,197
7 0,042
14 0,109
STE 162 mg 5260 33 0 0,005
Matformmn 3 0115
7 0,040
14 0,092
STE 40,5 mg kgbb vs STE [ 0,220
$1 mg kgbh 3 0,231
7 0121
14 0,078
STE 40,5 mg kghb vs STE [ C,418
162 mg kgbb 3 0,877
7 0112
14 0,064

Independen: paired 1-text p=0.005

Analisa statistik lanjutan post hoc dilakukan untuk melihat
melihat adanya perbedaan: kadar gula darah diantara kedua
kelompok tertentu. Jika nilai p<0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara kedua perlakuan,
sedangkan jika p>0,05 artinya persentase penurunan
rerata kadar gula darah diantara kedua kelompok
tersebut sama walaupun berbeda perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian kadar gula darah pada hari
ke 3 pada kelompok kontrol dan kelompok serbuk
teripang emas dengan dosis 40 mg/kgbb menunjukkan
hasil p yang sebanding dengan kontrol positif yang
berarti tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol
positii dengan kelompok dosis serbuk teripang emas
dosis 40 mg/kgbb. Hasil analisa statistik lanjutan post
hoc pada kelompok metformin dan kelompok serbuk
teripang emas dosis 40,5 mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan 162
mg/kgbb menunjukkan hasil p>0,05 yang berarti tidak
ada perbedaan bermakna persentase penurunan kadar
gula darah antara metformin dengan serbuk teripang
emas dosis 40,5 mg/kgbb. 81 mg/kgbb begitu juga
dengan metformin dengan serbuk teripang emas dosis
162 mg/kgbb.

Pada hari ke-7. hasil peneliti: jukkan tidak
adanya perbedaan vang bermakna pada perbandingan

penurunan rerata kadar gula darah kelompok metformin
dengan kelompok serbuk teripang emas dosis 40,5
mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan kelompok serbuk teripang
emas dosis 162 mg/kgbb dengan hasil p yang sebanding
metformin pada kelompok perlakuan serbuk teripang
emas dosis 40,5 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb. sehingga
bisa disimpulkan pada hari ke-7, efektifitas penurunan
rerata kadar gula darah pada kelompok metformin
dengan kelompok serbuk teripang emas dosis 40,5
mg/kgbb serta metformin dengan serbuk teripang emas
dosis 162 mg/kgbb adalah sama.

Dari hasil penelitian hari ke-14. berdasarkan nilai p,
kelompok serbuk teripang emas dosis 40,5 mg/kgbb, 81
mg/kgbb dan 162 mg/kgbb menunjukkan hasil yang
sebanding dengan metformin schingga secara keseluruhan
dosis efektif yang menyebabkan penurunan kadar gula
darah pada kelompok perlakuan ada kelompok serbuk
teripang emas dosis 40,5 mg/kgbb.

Tabel 5. Uji K ian Dosis Kelompok Kontrol, Serbuk
Teripang Emas dosis 40,5 mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan 162
mg/kgbb serta kelompok metformin dosis 45 mg/kgbb
pada hari ke 3, 7 dan 14 Observasi dengan Uji Post-Hoc

T PSS z

Hanke3  Hanke. Hanke 14
Aguadeit STE40.S mgigok 0,491 0,000 0,000
STE $1 mg kgbb 0.003 0,000 9,000
STE 162 mg kgbb 0.004 0,003 0,000
1,000 0,001 0,000
STE40.S makgbd  Aquadsst 0,491 0,000 0,000
STE $1 mg kgt 0.316 1,000 1,000
STE 162 mg kgbb 0.487 1,000 1,000
1,000 1,000 1,000

STE §1 mg kght "‘%ﬂﬁ 0003 0,000 0,000
STE 40,5 mg kgbb 0.316 1,000 1,000
STE 162 mg kgt 1.000 1,000 1,000
Metformia 1121 0,472 1.000
STE 16] mg kgt Aquadest 0.000 0,000 0,000
STE 40,5 mgkghb 0,487 1,000 1,000
STE §1 mg kght 1.000 1,000 1.000
Letfs 0,193 1,000 1000
Metformin Aquades 0.0C0 2,000 0.000
STE 40,5mgksbh 1000 1,000 1,000
STE 81 mg kgtb 0,121 0,472 1,000
STE 162 mg kgbt 0,193 1,000 1000

Pest Hee ipniwreus p=0,005
4. Pembahasan

Stres oksidatif merupakan suatu keadaan yang
diebabkan oleh pemb kan yang berlebihan atau pun
pembersihan yang tidak sempurna dari molekul-molekul
yang reaktif seperti reactive oxygen species (ROS) ataupun
reactive nitrogen species (RNS). ROS dapat berbentuk
radikal bebas seperti superoksida, hidroksil, peroksil
dan hidroperoksil. Bentuk ROS yang bersifat non
radikal antara lain hidrogen peroksida dan hidroclorous
acid.

Induksi aloksan yang dilakukan pada tikus wistar
memperlihatkan adanya stres oksidatif yang disebabkan
hiperglikemia yang kronis dan persisten dan menyebabkan
pembentukan radikal bebas khususnya superoksida dan
hidrogen peroksida. Superoksida akan berikatan dengan
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nitrogen oksida membentuk peroksinitrit. Peroksinitrit
ini merupakan radikal bebas yang dapat menyebabkan
kerusakan sel beta pankreas dan bertanggung jawab
pada proses terjadinya komplikasi diabetes.

Menurut Szkuldeski mekanisme kerja aloksan diperantarai
oleh ROS dan disertai peningkatan masif kalsium sitosol
yang menyebabkan kerusakan cepat dari sel beta
pankreas. Menurut JORNS et al , efek senyawa aloksan
terhadap sel beta menyebabkan nekrosis dan degenerasi
bahkan dilaporkan 40-50% sel beta mengalami nekrosis.
Kerusakan sel beta pankreas yang diinduksi aloksan ini
tergantung pada jenis hewan coba, dosis aloksan, rute
pemberian dan status gizi.

Peningkatan kadar gula dasah pada tikus yang diinduksi
dok dikarenak d kerusakan oksidatif pada
sel beta yang menyebabkan penurunan jumlah sekresi
insulin dan menyebabkan glukosa tidak dapat masuk ke
dalam sel dan kadar gula darah meningkat

Pada kelompok kontrol metformin pada penelitian ini
metformin yang bekerja dengan cara menurunkan absorbsi
ghokosa pencemaan, mengurang’
gliblisisdijminganhpaummhdaghtkzgm
plasma.

Mekanisme terjadinya penurunan kadar gula darah pada
kelompok perlakuan yang diberikan serbuk teripang
emas dosis 40,5 mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb
belum diketahui dengan pasti akan tetapi dengan adanya
kandungan flavonoid yang terdapat pada teripang emas
sehingga diperkirakan terjadinya penurunan kadar gula
darah karena penghambatan flavoncid yang memiliki
K aksi mekani seperti acarbose yaitu adanya
penghambatan terhadap enzim alfa glukosidase dan alfa
amylase. "

Flavonoid iliki efek penghamb terhadap enzim
alfa glukosidase melalui ikatan hidroksilasi dan subtitusi
pada cincin B. Prinsip pengh ini serupa deng
acarbose, yaitu dengan ghasilkan penghamb
hidrolisis karbohidrat dan disakarida dan menghambat
absorpsi glukosa serta menghambat metabolisme sukrosa
menjadi glukosa dan fruktosa Penghambatan pada enzim

-alfa amilase dan alfa glukosidase oleh flavonoid ini

kibatkan Inya proses p han karbohidrat
menjadi  bentuk monosakarida, sehingga tidak dapat
diabsorbsi oleh usus. Hal inilah yang menjelaskan efek
flavonoid dalam menurunkan kadar glukosa darah.'®
Selain itu flavonoid sebagai senyawa antioksidan mampu
menangkap radikal bebas dari diabetogen aloksan sehingga
menghambat kerusakan lebih lanjut dari sel beta pankreas
selanjutnya sel yang normal berproliferasi sehingga jumlah
sel beta yang normal menjadi semakin banyak dan
memperbaiki fungsi sel beta.'® Peningkatan dosis dan

lama pemberian diduga dapat meningkatkan jumlah
senyawa flavonoid sehingga sehingga banyak radikal
bebas dari senyawa diabetogen aloksan yang dapat
ditangkap.

Kandungan asam amino esensial pada teripang emas,
ferutama asam glutamat dan glisin menyebabkan
pembentukan  glutathion (GSH)  sehingga  diduga
peningkatan gluthathion dapat katkan aktivitas
antioksidan internal di dalam mitokondria yang berperan
untuk mengkatalisis proses perubahan hidrogen peroksida
yang merupakan senyawa yang terbentuk dari superoksida
Kondisi ini akan menurunkan keadaan stres oksidatif dan
diharapkan masih bisa memperbaiki kerusakan sel beta
yang masih mengalami kerusakan pada tingkat mitokondria.
Kenusakan sel beta yang bisa diperbaiki yebabk
perbaikan pada fungsi sel beta pankreas dan dapat
meningkatnya kembali insulin yang dihasilkan sel beta
pankreas dan dapat mengatasi hiperglikemia vang
berlanjut.

Adanya aktivitas enzim superoksida dismutase pada
teripang emas menunjukkan bahwa teripang emas
diduga mampu memutuskan reaksi berantai dari radikal
bebas yang ditimbulkan oleh induksi aloksan. Sehingga
pada pemberian teripang emas dengan dosis 40,5
mefkgbb, 81 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb terjadi penurunan
kadar gula darah yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini mendukung hipotesis HO yaitu efek
antioksidan serbuk teripang emas (Stichopus variegatus)
Jjangka panjang dapat menurunkan kadar gula darah pada
tikus putih jantan galur wistar model hiperglikemik.

5. Kesimpulan

1. Pemberian serbuk teripang emas dosis 40,5 mg/kgbb,
81 mg/kgbb dan 162 mg/kgbb dapat menurunkan
kadar gula darah secara bermakna pada tikus model
hiperglikemik

2. Efek pemberian serbuk teripang emas dosis 40,5
mg/kgbb, 81 mg/kgbb dan 162 mgkgbb jangka
panjang dalam menurunkan kadar gula darah pada
tikus  model hiperglikemik sebanding dengan
meiformin dosis 45 mg/kgbb.

3. Dosis pemberian serbuk teripang emas dosis 40.5
mg/kgbb merupakan dosis yang paling efektif
dalam menurunkan kadar gula darah tikus model
hiperglikemik.
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